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Abstract: 
Village funds that have been rolled out by the central government through APBN funds every year continue to increase. The impact of the Covid-19 Pandemic has reduced various aspects of life and people's abilities. The government immediately launched the National Economic Recovery (PEN) program which was followed by Strengthening the National Economy. The pandemic has increased the poverty rate from year to year, especially during a pandemic whose impact has been felt until after. Poverty, which has a large percentage and is spread across villages, is the basis for the need for villages to pay attention to reducing poverty. The priority of village funds is focused on community empowerment and poverty alleviation. To measure the level of success of village funds in alleviating poverty, it is necessary to analyze various studies. Therefore, this research explores 20 studies at the national and international levels on this matter. The researcher himself carried out applied research regarding the management of village funds in the Tanjung wangi green tourism village in Cicalengka District, Bandung Regency. The research method used is a qualitative method with a literature study and analysis of 20 related studies and in-depth interviews with experts. The research was also carried out independently in Tanjung wangi Village and Cicalengka District. When the research was carried out at the end of 2022 until mid-2023. This study used secondary data processing. The author obtains data from statistical data, journals, Bank Indonesia reports, books. The research results found that village funds correlated with poverty reduction and community empowerment. However, village funds have not significantly reduced stunting rates and are specific to women's empowerment. The need for planning, allocation, management of village funds for community empowerment and poverty alleviation.
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Abstrak: 
Dana desa yang telah digulirkan pemerintah pusat melalui dana APBN setiap tahun terus meningkat. Dampak Pandemi Covid-19 telah menurunan berbagai sendi kehidupan dan kemampuan masyarakat. Pemerintah segera meluncurkan program Pemulihan Ekonomi Nasional (PEN) yang dilanjutkan dengan Penguatan Ekonomi Nasional. Pandemi menaikkan angka kemiskinan dari tahun ke tahun terutama saat pandemi yang dampaknya tetap terasa sampai waktu setelahnya. Kemiskinan yang persentasenya besar dan tersebar di desa menjadi dasar perlunya desa menjadi perhatian dalam penurunan angka kemiskinan. Prioritas dana desa difokuskan untuk pemberdayaan masyarakat dan pengentasan kemiskinan. Untuk mengukur tingkat keberhasilan dana desa dalam mengentaskan kemiskinan perlu menganalisa berbagai penelitian. Karenanya penelitian ini mengupas 20 penelitian di tingkat nasional dan internasional mengenai hal ini. Peneliti sendiri melaksanakan penelitian terapan mengenai pengelolaan dana desa di desa wisata hijau Tanjung wangi di Kecamatan Cicalengka Kabupaten Bandung. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan studi literatur dan analisis 20 penelitian terkait dan wawancara mendalam dengan para ahli. Penelitian juga secara mandiri dilaksanakan bertempat  di Desa Tanjung wangi dan Kecamatan Cicalengka Waktu penelitian dilaksanakan pada akhir tahun 2022 sampai pertengahan tahun 2023. Dalam penelitian ini menggunakan pengolahan data sekunder. Penulis mendapatkan data dari data-data statistik, Jurnal, Laporan Bank Indonesia , Buku-buku. Hasil Penelitian didapatkan bahwa dana desa berkorelasi dengan penurunan kemiskinan dan pemberdayaan masyarakat. Namun dana desas belum secara signifikan menurunkan angka stunting dan sesifik ke pemberdayaan wanita. Perlunya perencanaan, alokasi, pengelolaan dana desa untuk pemberdayaan masyarakat dan pengentasan kemiskinan.

Kata kunci: Dana, kemiskinan, Wisata Hijau Digital


[image: ]61
Vol. XX No. 1 – April 2023
MEDIA	usantara


PENDAHULUAN

Dana desa dikucurkan pemerintah setiap tahun untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat. Dana desa diturunkan dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN). Dana desa pertama kali diluncurkan pada tahun 2015. Berdasarkan data jumlah desa yang diterbitkan oleh Kementrian Dalam Negeri (KEMENDAGRI) dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri (PERMENDAGRI) Nomor 72 Tahun 2019, disampaikan bahwa sebesar 91 persen wilayah Indonesia merupakan wilayah desa. (1).  Untuk pengalokasian Dana Desa diatur dalam PMK 222 /PMK07/2020 tentang Pengelolaan Dana Desa (2). 
PBB meluncurkan Program Sustainable Development Goals (SDGs) yang diterjemahkan menjadi SDGs Desa sejak terbitnya PERPRES No 59/2017. Program ini akan mengembangkan desa menekan kemiskinan dan kelaparan, desa yang mengembangkan kesehatan, desa fokus pada pendidikan, desa yang membangun lingkungan, desa yang ramah terhadap wanita, desa yang membangun ekonomi yang merata, desa ber jejaring dan desa tanggap budaya.(3) (4)
Anggaran dana desa dalam RAPBN 2023 sebesar Rp70 triliun. Jumlah tersebut meningkat 3,09% dibandingkan dalam outlook 2022 yang sebesar Rp67,9 triliun.Total dana desa sampai dengan tahun 2022 telah mencapai Rp468,9 triliun. Adapun jumlah desa penerima dana desa juga meningkat, dari 74.093 desa tahun 2015 menjadi 74.961 desa pada tahun 2021.(5)
Penduduk miskin adalah penduduk yang memiliki pengeluaran (atau pendapatan) berada di bawah garis kemiskinan.  Tingkat kemiskinan September 2022 tercatat sebesar 9,57% atau sebanyak 26,36 juta orang berada di bawah garis kemiskinan. Tingkat kemiskinan ini naik tipis dari Maret 2022 (9,54%) tetapi lebih rendah dibanding tingkat kemiskinan pada September 2021 (9,71%). Persentase penduduk miskin di pedesaan mengalami kenaikan menjadi 12,36% (Maret 2022: 12,29%).

Tabel 1 Jumlah Penduduk Miskin menurut Wilayah 2017 - 2022
	Jumlah Penduduk Miskin Menurut Wilayah (Juta Jiwa)

	WILAYAH
	2017
	2018
	2019
	2020
	2021
	2022

	Kota
	10,27
	10,13
	9,86
	12,04
	11,86
	11,98

	Desa
	16,31
	15,54
	14,93
	15,51
	14,64
	14,38

	Kota+Desa
	26,58
	25,67
	24,79
	27,55
	26,5
	26,36


Dari data diatas terlihat bahwa terdapat kecenderungan peningkatan jumlah penduduk miskin akibat dampak Pandemi Covid 19.
Dari data diatas juga diketahui desa masih menyumbang penduduk miskin yang besar lebih karena persentase wilayah desa yang luas dan besar. Namun hal ini tetap menjadi perhatian bagaimana menurunkan tingkat kemiskinan di desa. Jawaban yang saat ini paling tepat adalah dengan optimalisasi pemanfaatan dana desa.
Pada basis perhitungan baru, Bank Dunia menetapkan garis kemiskinan ekstrem menjadi US$ 2,15 per orang per hari atau Rp 32.745 per hari (kurs Rp 15.230 per US$). Sebelumnya, garis kemiskinan ekstrem ada di angka US$ 1,90. Mengacu pada data BPS, garis kemiskinan per September 2022 tercatat sebesar Rp 535.547 per kapita per bulan, atau sekitar Rp 17.851 per orang per hari. “Seseorang dengan pengeluaran Rp 30.000 per hari sekarang ini dikategorikan tidak miskin.
Dengan demikian tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis apakah Dana Desa memiliki pengaruh dalam mengurangi kemiskinan di tingkat kabupaten/kota di Indonesia. 
Penelitian ini memiliki urgrnsi untuk memantau efektivitas dana desa di berbagai wilayah dan daerah di Indonesia. Peneliti mendukung penelitian ini dengan penelitian tim di Desa Tanjung wangi , Kecamatan Cicalengka Kabupaten Bandung.. Desa ini merupakan desa wisata hijau berbasis digital.manajemen atau pengelolaan yang baik dengan kontrol penggunaan. Saat ini telah ada sistem informasi yang mendukung perencanaan, pengajuan, alokasi dan pengendalian realisasi dana desa. Sistem informasi ini telah berjalan sangagt baik di desa Tanjung wangi

METODE

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan studi literatur dan analisis 20 penelitian terkait dan wawancara mendalam dengan para ahli. Penelitian juga secara mandiri dilaksanakan bertempat  di Desa Tanjung wangi dan Kecamatan Cicalengka Waktu penelitian dilaksanakan pada akhir tahun 2022 sampai pertengahan tahun 2023. Dalam penelitian ini menggunakan pengolahan data sekunder. Penulis mendapatkan data dari data-data statistik, Jurnal, Laporan Bank Indonesia , Buku-buku dan literatur yang berkaitan dan hasil penelitian sebelumnya.

HASIL DAN  PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian dari Artika Taryani (2022) mengenai hubungan antara kemiskinan dan kelaparan dan dana desa di Jawa Tengah. Menurut perhitungan didapat :
Antara realisasi penerapan dana desa memiliki korelasi positif cukup kuatdan signifikan dengan level kemiskinan. Hal ini menandakan bahwa suatu daerah yang memiliki tingkat kemiskinan tinggi akan memiliki realisasi penyerapan dana desa yang tinggi juga.
Antara program pengentasan kemiskinan tidak hanya berpangku pada dana desa sehingga hubungan antara realisasi penyerapan dana desa dan tingkat kemiskinan pada tahun 2020 menunjukkan hubungan positif yang lemah dan tidak signifikan atau dengan kata lain tidak ada hubungan antara tingkat kemiskinan dan dana desa.
- Untuk Ketahanan Pangan pada tahun 2019 dan 2020 semakin tinggi penyerapan dana desa semakin rendah indeks ketahanan pangan. Hasil korelasi negatif negatif cukup kuat tersebut dapat terjadi karena adanya bencana Pandemi Covid 19 di Tahun 2020 berpengaruh negatif terhadap kehidupan masyarakat.
- Di Jawa Tengah tidak ada hubungan antara realisasi penyerapan dana desa tidak berhubungan yang signifikan dengan pravelensi stunting pada tahun 2019 dan 2020.
Berdasarkan Penelitian Tri Angga Sigit (2020)
Menyatakan bahawa Pengaruh dari Belanja Modal, PDRB, realisasi dana desa dan Kebijakan penyaluran Dana Desa secara bersama-sama memiliki pengaruh terhadap Jumlah Penduduk Miskin Kabupaten/Kota di Indonesia. Secara parsial, pengaruh dari tiap-tiap variabel adalah sebagai berikut: 
a. Penyaluran Dana Desa mampu memberikan pengaruh negatif terhadap Jumlah Penduduk Miskin Kabupaten/Kota di Indonesia. 
b. Variabel lain yang meliputi Desa dan PDRB juga memiliki pengaruh negatif terhadap Jumlah Penduduk Kabupaten/Kota di Indonesia. 
c. Variabel Belanja Modal tidak memiliki pengaruh terhadap Jumlah Penduduk Kabupaten/Kota di Indonesia
Menurut Wido Cempaka Warih (2021) menyatakan bahwa pengucuran dalam jangka waktu 5 tahun (tahun 2015 sd. 2019) untuk Alokasi Dana Desa (ADD)  oleh pemerintah pusat sebesar  259,2 Triliun tingkat kemiskinan hanya turun sebesar 1,72%. Pada tahun 2015 Tingkat kemiskinan sebesar 11,13% dan pada turun menjadi 9,41% pada tahun 2019
Melihat contoh Alokasi Dana Desa (ADD) di Kabupaten Tulungagung, Kabupaten Donggala dan Provinsi Sumatera Selatan, diketahui bahwa dana desa yang dikucurkan tidak berdampak secara signifikan. Alokasi Dana Desa (ADD) yang begitu besar seharusnya dapat mengurangi tingkat kemiskinan secara signifikan tidak terlihat dalam penelitian yang telah dilakukan. 
Menurut Intan Mala Sari dan M. Faisal Abdullah (2017)  dampak Alokasi Dana Desa dan Dana Desa (ADD dan AD) terhadap kemiskinan di berbagai desa di wilayah Kabupaten Tulungagung sepanjang tahun 2015- 2016. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ADD dan DD efektif dan berhasil dalam mengurangi jumlah kemiskinan di 13 desa, sedangkan dana desa tidak efektif di sejumlah 114 desa. Perihal tersebut disebabkan pemanfaatan Dana Desa sebagian besar dimanfaatkan 84 % untuk pembangunan fisik sarana dan prasarana desa. Sebesar 6,5 % dimanfaatkan untuk  pemberdayaan ekonomi masyarakat. Akibat dari kurangnya kemampuan teknis pengelol, khususnya dari aspek perencanaan dan pengelolaan, kualitas sarana dan prasarana yang dibangun masih kurang baik.
Menurut Azwardi dan Sukanto (2014) menunjukkan pengaruh negatif pada tingkat kemiskinan di antara Alokasi Dana Desa (ADD), serta hasil simulasi dengan ADD setidaknya 10% dari kemiskinan menunjukkan korelasi negatif.
Penelitian yang dilaksanakan Adi Artino, dkk. (2018) menghasilkan kesimpulan bahwa dana desa dapat menekan angka kemiskinan, namun tidak signifikan hal ini disebabkan hal ini memerlukan waktu yang panjang paling tidakl 5 sampai 10 tahun untuk memasikan keberhasilan dari pembangunan dengan anggaran dana desa.
Penelitian yang dilakukan Nada Nabila dan Rohmad Yuliantoro (2019)  menunjukkan bahwa dana desa yang dimanfaatkan untuk pembangunan desa berdampak terhadap penurunan penduduk miskin, dana desa untuk pemberdayaan masyarakat desa berdampak terhadap turunnya jumlah penduduk miskin. Sehingga kesimpulan dari penelitian ini adalah dana desa dibidang pemberdayaan dan pembangunan secara bersama-sama berperan penting dalam menurunkan angka kemiskinan di Kabupaten Kulon Progo.
Penelitian yang dilaksanakan oleh Masyithah Aulia Adhiem (2019) yang menghasilkan kesimpulan penelitian bahwa dana desa telah berhasil memberikan dampak kepada kesejahteraan masyarakat dan pembangunan fisik. . 
Penelitian yang dilaksanakan peneliti Saiful Muhammad Anshori dan Achmad Aditama Bukhori pada tahun 2018 memberikan hasil penelitian bahwa manfaat dari program dana desa sangat minim untuk kelompok masyarakat kurang mampu dibandingkan dengan kelompok masyarakat yang lebih mampu. Hampir semua desa tempat studi dilaksanakan terjadi penurunan angka kemiskinan, namun peranan dana desa pada penekanan jumlah kemiskikanan terlihat tidak signifikan oleh warga. Pelaksanaan program dana desa dianggap lebih banyak berperan secara tidak langsung dalam penurunan kemiskinan, yakni dengan perbaikkan infrastruktur umum untuk memudahkan akses masyarakat terhadap fasilitas umum.
Menurut Wahyuddin, (2019); hasil penelitian ini memberikan kesimpulan bahwa perilaku realisasi dana desa sangat berpotensi besar untuk menaikkan kesejahteraan masyarakat dan menekan jumlah kemiskinan di desa. Dari perhitungan menunjukkan bahwa perilaku dana desa dan alokasi dana desa mampu dan berpengaruh untuk meningkatkan kesejahteraan hidup masyarakat yang ada di desa. tentunya ini perlu di dukung oleh beberapa pihak agar prioritas pembangunan di arahkan kepada skala kebutuhan dan kemampuan desa sendiri. Selanjutnya pemberdayaan masyarakat ini dapat dilaksanakan oleh pemerintah desa melalui program-program yang bermanfaat dan di musyawarahkan dengan masyarakat, sehingga masyarakat pula terlibat aktif dalam ruang pembangunan di desa.
Berdasarkan penelitian Nur Sri Devyana 2020; Pengelolaan Dana Desa yang dilaksanakan oleh Desa Ngroto sudah dapat memberikan dampak positif bagi pertumbuhan perekonomian desa, pembangunan desa, dan juga pemberdayaan masyarakat terutama dalam membangun jiwa partisipasi untuk masyarakat menjadi lebih besar agar kepedulian masyarakat desa ngroto juga menjadi lebih meningkat.
Penelitian yang dilaksanakan oleh Wahyuddin, pada tahun 2019, Dana Desa untuk Kabupaten Nagan Raya Provinsi Aceh yaitu setiap penambahan 1% Dana Desa, maka akan menurunkan kemiskinan desa sebesar 0,01%. Perbedaannya penelitian tersebut tidak menjelaskan secara detail berapa jumlah Dana Desa yang dikeluarkan akan menurunkan jumlah penduduk miskin sekian jiwa. 
Hasil penelitian menghasilkan kesimpulan, antara lain: 
1. Dana Desa periode 2015-2019 berdampak kepada penurunan kemiskinan. Hasil analisis memperlihatkan bahwa setiap kenaikan dana desa per kapita sebesar satu persen mampu menurunkan tingkat kemiskinan sebesar 0,002 persen. Berikutnya penelitian juga menghasilkan kesimpulan bahwa dampak Dana Desa terhadap kemiskinan di periode 2018-2019 lebih baik dibandingkan dengan periode 2015-2017. 
2. Berkaitan antara hubungan antara dana desa dan indeks kedalaman kemiskinan (P1), secara umum dalam periode 2015-2019, Dana Desa tidak berdampak signifikan terhadap level kedalaman kemiskinan. Akan tetapi pada saat analisis dilaksanakan dengan penambahan dummy periode waktu, terlihat bahwa turunnya level kedalaman kemiskinan di sepanjang waktu 2018-2019 lebih baik dari sepanjang waktu 2015-2019. 
3. Berikutnya analisis efek dana desa terhadap pengeluaran per kapita kabupaten/kota dalam sepanjang waktu 2015–2019 menunjukkan bahwa elastisitas dana desa terhadap kenaikan pengeluaran perkapita adalah 0.04 persen. Dari hal ini dapat disampaikan untuk kenaikan Dana Desa per kapita sebesar 1%, maka akan meningkatkan pengeluaran perkapita sebesar 0,04%. Selain itu, hasil analisis juga menunjukkan bahwa peningkatan pengeluaran perkapita periode 2015- 2017 lebih rendah dibanding periode 2018-2019. 
4. Terkait dengan dampak dana desa terhadap tingkat pengangguran terbuka (TPT), dalam periode 2015-2019, terlihat bahwa kenaikan Dana Desa per kapita sebesar 1% menurunkan TPT sebesar 0,0001 poin. Sedangkan untuk analisis perbedaan periode juga terlihat bahwa dampak dana desa terhadap TPT di periode 2018-2019 lebih baik dibanding periode 2015-2017 meskipun sangat kecil perbedaannya. 
5. Analisis dampak dana desa terhadap kinerja pelayanan publik yang diwakili oleh indeks pendidikan dan indeks kesehatan yang merupakan bagian dari indikator IPM (Indeks Pembangunan Manusia) juga memperlihatkan pengaruh yang signifikan. Meskipun dapat diperdebatkan dampak langsung Dana Desa terhadap indeks Pendidikan dan Kesehatan, hasil penelitian menyimpulkan bahwa setiap kenaikan Dana Desa per kapita sebesar 1% mampu meningkatkan indeks pendidikan sebesar 0,0021 satuan dan meningkatkan indeks Kesehatan sebesar 0.0022 satuan dalam periode 2015-2019. Selanjutnya analisis 
perbedaan periode memperlihatkan bahwa dampak Dana Desa terhadap kedua indeks pelayanan tersebut lebih baik di periode 2018-2019 dibanding 2015-2017. 
6. Hasil uji efek wilayah menunjukkan bahwa untuk tingkat kemiskinan, kedalaman kemiskinan dan pengeluaran perkapita memperlihatkan bahwa dampak dana desa di Pulau Jawa-Bali signifikan lebih baik dibanding pulau- pulau lainnya. Namun untuk indikator TPT, Indeks Pendidikan dan Indeks Kesehatan, dampak dana desa di Pulau Jawa tidak lebih baik dibanding dengan wilayah (pulau) lainnya. 
7. Hasil simulasi terhadap formulasi Dana Desa menunjukkan bahwa Semakin kecil proprosi Alokasi Dasar (AD) dalam formula dan diikuti dengan pengalokasian dengan meningkatkan peranan variabel jumlah penduduk dan jumlah penduduk miskin, menghasilkan tingkat pemerataan yang semakin baik untuk dua indikator pemerataan (Dana Desa Per Kapita dan Dana Desa Per Penduduk Miskin). Sedangkan peranan Alokasi Afirmasi (AA) ataupun Alokasi Kinerja (AK) dalam pemerataan tidak kuat, dan peningkatan peran AA serta AK justru semakin memperburuk pemerataan baik per kapita maupun per penduduk miskin. Jika dibandingkan AA dan AK, AA lebih kuat dampak pemerataannya dari AK untuk kedua indikator pemerataan.
Penelitian yang dilakukan oleh Annisa Riva Ardiyani, 2021; memberikan hasil bahwa pemerintah Desa Derongisor, Desa Krasak, Desa Kebrengan, dan Desa Blederan telah memberikan transparansi dan akuntabilitas pada manajemen dana desa. Pemerintah memiliki komitmen untuk melibatkan kelompok masyarakat sebagai pemangku kepentingan dalam setiap tahapan berkenaan dengan dana desa. Pemanfaatan dana desa direalisasikan sesuai dengan prioritas dan fungsi bagi kesejahteraan masyarakat dalam rangka pembangunan nasional. Secara keseluruhan, program yang dilaksanakan dengan dana desa khususnya untuk tujuan pemberdayaan masyarakat dapat dirasakan manfaatnya dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Hal tersebut dapat terwujud dengan cara pertanggungjawaban pemerintah desa terhadap dana yang dikelola. Transparansi  dan akuntabilitas merupakan konsekuensi pemerintah bagi apa yang telah direncanakan sebelumnya yang menunjukkan bahwa dana desa telah dialokasikan sebagaimana semestinya, dalam berbagai dokumen pengelolaan dana desa, penyampaian kepada BPD dan masyarakat, media atau sarana untuk mengakses informasi keuangan desa mulai dari papan infografis hingga website yang memudahkan masyarakat mendapatkan informasi tentang dana desa.Hasil penelitian ini penting bagi pemerintah desa untuk mengarahkan tata kelola yang baik, khususnya transparasi dan akuntabilitas  untuk kemajuan desa. Tata kelola yang baik mampu meningkatkan pemberdayaan masyarakat yang berdampak pada berbagai aspek hasil penelitian. Hasil analisis menujukkan bahwa dana desa berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat kemiskinan.  Peran pemerintah desa dalam memberikan pelayanan, kesejahteraan masyarakat dan mempercepat pembangunan serta pertumbuhan wilayah-wilayah strategis harus ditingkatkan, sehingga dapat mengembangkan wilayah-wilayah yang masih tertinggal dalam suatu sistem wilayah pengembangan. 
Hasil penelitian ini di topang dengan beberapa penelitian yang dilaksanakan oleh Gunatilaka (2001), Ahmad dan Tanzi (2002), Nanga (2006), Hong (2010) yang menyampaikan desentralisasi mempunyai korelasi yang erat dalam pengentasan kemiskinan di suatu daerah. Secara spesifik penelitian ini juga didukung Hasil kajian Prasetyanto (2012) yang memberikan pernyataan ADD mampu menaikkan kinerja fiskal dan perekonomian daerah, mampu mengurangi jumlah penduduk miskin.
Hasil penelitian ini ditopang dengan penelitian yang dilaksanakan oleh Rusydi (2012) yang menyampaikan kegiatan pengalokasian Alokasi Dana Desa (ADD) cukup efektif untuk menaikkan kesejahteraan masyarakat. Oleh karena itu kegiatan pengawasan perlu dilakukan untuk memastikan agar tidak ada penyelewengan anggaran dan benar-benar diperuntukkan sebagaimana mestinya. 
Hasil pengujian menunjukkan tingkat kemiskinan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kesejahteraan. Indeks Pembangunan Manusia memiliki implikasi penting terhadap penurunan tingkat kemiskinan. Indeks Pembangunan Manusia (IPM) mengukur capaian pembangunan manusia berbasis sejumlahkomponen dasar kualitas hidup. Sebagai ukuran kualitas hidup, pengetahuan digunakan gabungan indikator angka melek huruf dan rata-rata 
Menurut Irma (2015) dana desa untuk pembangunan desa berpengaruh signifikan dengan arah negatif terhadap penduduk miskin. Arah positifnya menunjukkan bertambahnya dana desa maka berkurangnya jumlah penduduk miskin, sehingga penggunaan dana desa tidak tepat sasaran. 
Menurut Ajie Hanif Muzaqi, Djoko Susanto, M. Daimul Abror, Tri Ambulanto, 2022. Dana desa berpengaruh negatif dan signifikan terhadap level kemiskinan. Artinya bahwa semakin tinggi dana desa maka semakin turun tingkat kemiskinan. Dana desa berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat. Artinya bahwa semakin tinggi dana desa maka akan semakin tinggi kesejahteraan masyarakat di daerah tersebut. Level kemiskinan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat artinya semakin tinggi tingkat kemiskinan maka semakin menurun kesejahteraan masyarakat. Level kemiskinan merupakan variabel intervening pengaruh dana desa terhadap kesejahteraan masyarakat di Kabupaten/Kota Provinsi Bali.
Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan di Desa Tanjung wangi dana desa mampu mengurangi kemiskinan terutama pada saat alokasi khusus penggunaan dana desa untuk Bantuan Langsung Tunai (BLT) . Penggunaan dana desa tidak secara langsung mengurangi angka kemiskinan. Penggunaan dana desa melalui dukungan terhadap UMKM, dukungan infrastruktur, dukungan terhadap potensi desa dan pemberdayaan wanita secara tidak langsung mendukung pergerakkan ekonomi yang menurunkan kemiskinan.
Di Desa Tanjung wangi pembangunan infrastruktur digital dan sistem digital serta berbagai perangkat digital mampu sepenuhnya mendukung ekonomi digital. Ekonomi digital desa sangat mendukung pengentasan kemiskinan secara langsung atau tidak langsung. Desa Tanjung wangi yang 

SIMPULAN DAN  SARAN 

Simpulan

Berbagai penelitian di berbagai wilayah di seluruh Indonesia yang telah dikumpulkan penulis dari rentang tahun 2019 -2022 menunjukkan beberapa hasil. Demikian juga penelitian mandiri di Desa Tanjung wangi, Kecamatan Cicalengka, Kabupaten Bandung sebagai desa wisata hijau berbasis digital. Dari hasil penelitian didapatkan bahwa realisasi dana desa jika sesuai alokasinya (ADD) sesuai panduan dan aturan yang berlaku akan membangun desa dan mngurangi angka kemiskinan

Saran

Pencairan dana desa harus dimulai dengan perencanaan yang baik dengan pemahaman potensi dan kondisi terkini dari desa. Perencanaan harus menjawab berbagai kebutuhan dan permasalahan yang menghambar kemiskinan. Perencanaan dengan alokasi dana desa (ADD) harus dikontrol dan diawasi. 
Masukan selanjutnya adalah perlunya manajemen atau pengelolaan yang baik dengan kontrol penggunaan. Saat ini telah ada sistem informasi 
yang mendukung perencanaan, pengajuan, alokasi dan pengendalian realisasi dana desa. Sistem informasi ini telah berjalan sangagt baik di desa Tanjung wangi
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